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Abstrak 

 
Masjid merupakan fasilitas keagamaan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 

kegiatan sosial, pendidikan, dan pembinaan masyarakat. Perancangan Kawasan Masjid Al-Amin Living Lab yang berlokasi 

di Jalan Glugur Rimbun, Pasar X, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dilakukan dengan 

pendekatan arsitektur sustainable guna menciptakan kawasan religius yang nyaman, hemat energi, dan ramah 

lingkungan. Metode perancangan meliputi studi literatur, analisis tapak, analisis kebutuhan ruang, serta penyusunan 

konsep desain berdasarkan prinsip keberlanjutan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan strategi desain 

pasif seperti ventilasi alami, pencahayaan alami, pemanfaatan vegetasi peneduh, pengelolaan air hujan, dan 

penggunaan material ramah lingkungan mampu meningkatkan kualitas lingkungan kawasan sekaligus mendukung 

kenyamanan pengguna. Kawasan dirancang dengan pembagian zoning yang jelas antara area publik, semi publik, dan 

privat sehingga aktivitas ibadah, sosial, dan edukasi dapat berlangsung secara optimal. Pendekatan arsitektur 

sustainable yang diterapkan pada kawasan Masjid Al-Amin Living Lab diharapkan mampu menjadi contoh 

pengembangan kawasan religius yang berkelanjutan serta responsif terhadap kondisi iklim tropis di Kabupaten Deli 

Serdang. 
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Pendahuluan 

 
Masjid merupakan salah satu fasilitas publik yang memiliki 
fungsi penting dalam kehidupan masyarakat Muslim. 
Selain sebagai tempat pelaksanaan ibadah, masjid juga 
berfungsi sebagai pusat pendidikan, kegiatan sosial, 
dakwah, dan pengembangan komunitas. Oleh karena itu, 
perancangan kawasan masjid tidak hanya berfokus pada 
kebutuhan ruang ibadah, tetapi juga harus mampu 
mengakomodasi berbagai aktivitas masyarakat secara 
nyaman dan berkelanjutan. 

 
Perkembangan isu lingkungan global mendorong 
penerapan konsep pembangunan berkelanjutan dalam 
berbagai bidang, termasuk arsitektur. Konsep arsitektur 
sustainable bertujuan menciptakan lingkungan binaan 
yang mampu memenuhi kebutuhan masa kini tanpa 
mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam 
memenuhi kebutuhannya. Penerapan konsep ini dilakukan 
melalui efisiensi energi, pemanfaatan sumber daya alam 
secara optimal, penggunaan material ramah lingkungan, 
serta pengelolaan kawasan yang memperhatikan 
keseimbangan ekologis (Frick, 2006; Yeang, 2008). 

 
Kondisi iklim tropis Indonesia memberikan peluang besar 
dalam penerapan strategi desain pasif seperti ventilasi 
silang, pencahayaan alami, penggunaan vegetasi peneduh, 
serta pengelolaan air hujan. Menurut Hanan dan 
Wonorahardjo (2012), arsitektur tradisional Nusantara 
menunjukkan adanya hubungan harmonis antara manusia, 
bangunan, dan lingkungan melalui adaptasi terhadap iklim 
dan kondisi alam setempat. Konsep tersebut sejalan 
dengan prinsip arsitektur berkelanjutan yang 

mengutamakan keseimbangan antara kebutuhan manusia 
dan kelestarian lingkungan. 

 
Kawasan Al-Amin Living Lab yang berlokasi di Jalan Glugur 
Rimbun, Pasar X, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli 
Serdang, Sumatera Utara memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai kawasan religius berbasis 
lingkungan. Keberadaan ruang terbuka hijau, vegetasi 
eksisting, serta kondisi lingkungan yang masih relatif alami 
menjadi modal penting dalam mewujudkan kawasan 
masjid yang nyaman dan berkelanjutan. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Cut Nuraini mengenai 
arsitektur tradisional di Sumatera Utara menunjukkan 
bahwa bangunan tradisional dibentuk melalui proses 
adaptasi terhadap lingkungan, iklim, budaya, dan 
kebutuhan masyarakat sehingga menghasilkan arsitektur 
yang responsif terhadap kondisi setempat. Pendekatan 
tersebut dapat menjadi inspirasi dalam merancang 
kawasan Masjid Al-Amin Living Lab agar mampu 
menciptakan hubungan yang harmonis antara fungsi 
religius, aktivitas sosial, dan keberlanjutan lingkungan. 

 
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu 
perancangan kawasan Masjid Al-Amin Living Lab dengan 
pendekatan arsitektur sustainable yang mampu 
menghadirkan lingkungan ibadah yang nyaman, hemat 
energi, ramah lingkungan, serta mendukung berbagai 
aktivitas masyarakat secara berkelanjutan. 

 
Metode Perancangan 

 
Metode perancangan dilakukan melalui beberapa tahapan 
yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah studi 
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RTH Masjid Fasilitas Penunjang 

literatur untuk memperoleh dasar teori mengenai masjid, 
kawasan religius, dan konsep arsitektur sustainable. 
Literatur yang digunakan berasal dari buku, jurnal ilmiah, 
standar perancangan, serta peraturan terkait bangunan 
hijau. 

 
Tahap kedua adalah analisis tapak yang meliputi kondisi 
fisik lokasi, aksesibilitas, orientasi matahari, arah angin, 
vegetasi eksisting, serta potensi dan kendala yang 
terdapat pada kawasan. Analisis ini bertujuan untuk 
memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar 
dalam menentukan konsep desain. 

 
Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan ruang untuk 
menentukan fungsi ruang utama, ruang penunjang, dan 
ruang servis yang dibutuhkan pada kawasan masjid. 
Selanjutnya dilakukan penyusunan konsep perancangan 
yang mencakup zoning kawasan, sirkulasi, bentuk 
bangunan, serta penerapan prinsip sustainable pada 
desain kawasan. 

 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna dan 
aktivitas, program ruang yang menjadi dasar 
perancangan disajikan pada tabel 1 dan untuk site plan 
hasil perancangan disajikan pada gambar 1 untuk 
menunjukan penataan massa bangunan tapak. 

 

 
Tabel 1. Pemograman Ruang Perancangan Kawasan Masjid di Al-

Amin Living Lab.Glugur Rimbun. 
 

 
Gambar 1. Site Plan Perancangan Kawasan Perancangan 

Kawasan Masjid di Al-Amin Living Lab.Glugur Rimbun. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa Tapak 

Lokasi perancangan berada di Jalan Glugur Rimbun, Pasar 

X, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Kawasan memiliki akses yang cukup baik 

karena berbatasan langsung dengan jalan utama. Kondisi 

lingkungan sekitar masih didominasi oleh area hijau 

sehingga mendukung penerapan konsep arsitektur 

berkelanjutan.Lokasi tapak perancangan dapat dilihat 

pada gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Tapak Perancangan Kawasan Perancangan Kawasan 

Masjid di Al-Amin Living Lab.Glugur Rimbun. 

 

Konsep Perancangan 
 

Konsep yang diterapkan adalah "Religious Sustainable 

Environment", yaitu menciptakan kawasan masjid yang 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tetapi juga 

sebagai ruang interaksi sosial yang harmonis dengan 

lingkungan. Konsep ini diwujudkan melalui integrasi 

bangunan, ruang terbuka hijau, dan fasilitas penunjang 

dalam satu kawasan yang nyaman dan berkelanjutan. 

Gambar 3 menunjukan konsep site yang berisi tentang 

kondisi lingkungan disekitarnya. 
 

Gambar 3. Konsep Site Perancangan Kawasan Perancangan 

Kawasan Masjid di Al-Amin Living Lab.Glugur Rimbun. 

 

Analisis Matahari 
 

Berdasarkan orientasi tapak, sisi timur berada pada bagian 

kanan tapak yang berbatasan dengan Jalan Glugur 

Rimbun, sedangkan sisi barat berada pada bagian kiri 

tapak. Paparan sinar matahari pagi dari timur 

dimanfaatkan untuk pencahayaan alami kawasan, 

sementara panas matahari sore dari arah barat 

diminimalkan melalui penggunaan vegetasi peneduh dan 

pengaturan bukaan bangunan. Selain itu, pencahayaan 

alami dari sisi utara dan selatan dimanfaatkan untuk 

menciptakan kenyamanan visual tanpa meningkatkan 

beban panas bangunan secara berlebihan. 

Pergerakan matahari menjadi salah satu faktor penting 

dalam proses perancangan karena memengaruhi tingkat 

pencahayaan alami dan kenyamanan termal bangunan. 

Oleh karena itu, analisis arah matahari pada tapak 

dilakukan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Arah Matahari Pada Tapak Perancangan Kawasan 

Perancangan Kawasan Masjid di Al-Amin Living Lab.Glugur 

Rimbun. 

 

Analisis Sirkulasi 

 

Sistem sirkulasi kawasan dirancang untuk memisahkan 

jalur kendaraan, pejalan kaki, dan area servis sehingga 

aktivitas pengguna dapat berlangsung dengan aman 

dan nyaman. Akses utama kawasan berada di sisi timur 

yang terhubung langsung dengan Jalan Glugur Rimbun. 

Kendaraan diarahkan menuju area parkir yang terletak 

di bagian depan kawasan, sedangkan jalur pedestrian 

menghubungkan area parkir dengan bangunan masjid, 

lapangan olahraga, dan fasilitas pendukung lainnya. 

Area drop off ditempatkan di dekat pintu masuk masjid 

untuk memudahkan jamaah, sementara jalur servis 

dirancang terpisah agar tidak mengganggu aktivitas 

utama kawasan. Analisis sirkulasi pada tapak 

perancangan disajikan pada gambar 5. 
 

Gambar 5. Sirkulasi Pada Tapak Perancangan Kawasan 

Perancangan Kawasan Masjid di Al-Amin Living Lab.Glugur 

Rimbun. 

 

Penerapan Arsitektur Sustainable 

 
Perancangan Kawasan Masjid Al-Amin Living Lab 
menerapkan konsep Islamic Sustainable Architecture, 
yaitu perpaduan antara karakter arsitektur Islam modern 
dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Penerapan 
konsep ini terlihat pada bentuk bangunan, penataan 
kawasan, penggunaan ruang terbuka hijau, serta strategi 
desain pasif yang menyesuaikan kondisi iklim tropis 
Kabupaten Deli Serdang. 

 
Bangunan masjid mengadopsi elemen arsitektur Islam 
melalui penggunaan kubah, menara, pola geometris islami 
(ornamen mashrabiya), dan bentuk lengkung pada fasad. 
Elemen-elemen tersebut menjadi identitas visual 
bangunan sekaligus memperkuat fungsi religius kawasan. 

Prinsip keberlanjutan diterapkan melalui penyediaan ruang 
terbuka hijau yang mendominasi kawasan, sehingga 
mampu menciptakan iklim mikro yang lebih nyaman dan 
meningkatkan daya serap air hujan. Vegetasi yang 
ditempatkan di sekitar bangunan, area parkir, dan jalur 
pedestrian berfungsi sebagai peneduh alami untuk 
mengurangi panas matahari langsung. 

 
Selain itu, bangunan dirancang dengan bukaan yang 
cukup besar pada sisi fasad sehingga memungkinkan 
masuknya pencahayaan alami dan sirkulasi udara secara 
maksimal. Strategi ini membantu mengurangi penggunaan 
energi listrik pada siang hari serta meningkatkan 
kenyamanan termal pengguna bangunan. 

 
Penataan kawasan juga mendukung konsep sustainable 
melalui penyediaan area olahraga, ruang interaksi sosial, 
dan jalur pedestrian yang terintegrasi. Dengan demikian, 
kawasan tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 
tetapi juga sebagai ruang publik yang mendukung 
aktivitas sosial, edukasi, dan rekreasi masyarakat. 

 
Gaya arsitektur yang diterapkan pada perancangan 
Kawasan Masjid Al-Amin Living Lab dapat dikategorikan 
sebagai Islamic Contemporary Architecture with 
Sustainable Approach, yang menggabungkan elemen 
arsitektur Islam modern dengan prinsip keberlanjutan. 
Karakteristiknya ditunjukkan melalui bentuk massa 
bangunan yang sederhana dan simetris, penggunaan 
kubah dan menara sebagai identitas masjid, serta 
penerapan ornamen geometris Islami pada fasad. 
Dominasi warna netral seperti putih dan krem 
memberikan kesan bersih dan religius, sementara bukaan 
yang lebar dimanfaatkan untuk memaksimalkan 
pencahayaan dan ventilasi alami. Selain itu, bangunan 
diintegrasikan dengan ruang terbuka hijau yang luas guna 
meningkatkan kenyamanan termal, efisiensi energi, serta 
menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan 
berkelanjutan bagi pengguna kawasan. Konsep 
perancangan yang di terapkan pada bangunan disajikan 
pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Konsep Sustainable Perancangan Kawasan 

Perancangan Kawasan Masjid di Al-Amin Living Lab.Glugur 

Rimbun. 

 

Zonning Kawasan 
 

Kawasan dibagi menjadi beberapa zona berdasarkan 

fungsi aktivitasnya, yaitu: 

• Zona Publik: area parkir, plaza masjid, taman, 

dan lapangan olahraga. 
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• Zona Semi Publik: ruang pendidikan, aula 

kegiatan, dan ruang komunitas. 

• Zona Privat: ruang pengelola, ruang utilitas, dan 

area servis. 

Pembagian zona ini bertujuan untuk menciptakan 

keteraturan aktivitas serta meningkatkan kenyamanan 

pengguna kawasan. Gambar 7 menunjukan Zonning pada 

site yang berisi tentang zona publik dan zona semi publik. 
 

 
Gambar 7. Zonning Perancangan Kawasan Perancangan 

Kawasan Masjid di Al-Amin Living Lab.Glugur Rimbun. 

 

Kesimpulan 
 

Perancangan Kawasan Masjid Al-Amin Living Lab Glugur 

Rimbun dengan pendekatan arsitektur sustainable 

menghasilkan sebuah kawasan religius yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai 

pusat kegiatan sosial dan edukasi masyarakat. Melalui 

penerapan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan seperti 

pencahayaan alami, ventilasi silang, pengelolaan air hujan, 

penggunaan vegetasi, dan pemanfaatan material ramah 

lingkungan, kawasan mampu memberikan kenyamanan 

bagi pengguna sekaligus menjaga kualitas lingkungan. 

Dengan demikian, perancangan ini diharapkan dapat 

menjadi model pengembangan kawasan masjid yang 

berkelanjutan dan adaptif terhadap kondisi iklim tropis di 

Kabupaten Deli Serdang. 
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